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Sahabat Peserta Pemagangan
Edisi Musim Gugur, Oktober 2020

Pengendalian Penyakit Menular: Influenza Musiman dan COVID-19

Saat ini (Agustus 2020), penularan virus corona sedang meluas, tetapi di Jepang, wabah influenza musiman juga
terjadi setiap tahun dari Desember hingga Maret, dan sekitar sepuluh juta orang tertular setiap tahun. Baik influenza maupun
COVID-19 merupakan penyakit menular. Semua peserta pemagangan juga harus memperhatikan pencegahan penyakit
menular, dan jika sampai tertular, penting untuk melakukan perawatan yang tepat dan bertindak agar tidak menular ke orang lain.

Gejala influenza mirip dengan flu, tetapi ditandai dengan demam tinggi setelah tiba-tiba merasa dingin. Namun, pada
gejala COVID-19, terdapat demam, batuk, sesak napas, merasa dingin, nyeri otot, sakit tenggorokan, gangguan pada indera
perasa dan penciuman.

Penyakit menular ini melalui penularan droplet (penularan dari virus yang dilepaskan bersamaan dengan bersin, batuk,
ludah dan sebagainya dari orang yang tertular kepada orang yang menghirupnya melalui mulut atau hidung) dan penularan karena
sentuhan (penularan karena setelah orang yang tertular menahan bersin atau batuk dengan tangan, ia lalu menyentuh benda di
sekitarnya sehingga virusnya menempel. Ketika orang yang belum tertular menyentuh bagian tersebut, maka virus dari orang yang
tertular akan menempel di tangannya dan ia tertular meskipun tidak bersentuhan langsung dengan orang yang tertular). Terjadilah
penularan dari orang ke orang. Untuk mencegah diri kita tertular, seringlah mencuci tangan setelah pulang ke rumah, sebelum dan
sesudah memasak, sebelum makan dan sebagainya (mensterilkan tangan dengan disinfektan yang mengandung alkohol juga
efektif), hindari ke tempat ramai atau pusat kota dan “3 kondisi (ruang tertutup, tempat ramai dan bercengkerama erat). Saat Anda
berbicara sambil bertatap muka dengan orang lain, jaga jarak dan kenakan masker. Selain itu, untuk mencegah penularan pada
orang lain, kenakan masker, dan jika Anda tidak memiliki masker, waktu bersin atau batuk, gunakan saputangan, tisu atau lengan
untuk menutupi mulut dan hidung. Dikatakan bahwa mengeluarkan suara keras dan olahraga yang melibatkan pernafasan intens
berisiko tinggi menular. Jika Anda mengalami demam atau gejala lain, istirahatlah dari pekerjaan dan hindari pergi keluar atau
menghadiri acara. Seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah, diketahui ada kasus-kasus di mana orang yang tertular tanpa
gejala menulari orang lain (penularan tanpa gejala). Dalam hal ini, COVID-19 memerlukan perhatian lebih.

Patuhi hal-hal yang perlu diperhatikan ini untuk pencegahan penularan pada diri sendiri, orang-orang di tempat kerja,
dan lain-lain. Cobalah untuk mencegah influenza dan COVID-19 mulai dari musim ini.

Influenza COVID-19
Masa inkubasi 1- 2 hari 1 - 14 hari (rata-rata 5 atau 6 hari)

Beberapa % - 60%
Pasien tanpa gejala pun memiliki jumlah virus yang
banyak dan kemampuan menular yang kuat

10%

Penul t jal. . . e . L
enularan tanpa gejaia Pasien tanpa gejala memiliki jumlah virus yang sedikit

Meskipun gen terdeteksi untuk waktu yang lama,
Periode pelepasan virus | 5— 10 hari (kebanyakan 5 - 6 hari) periode pelepasan virus yang memiliki kemampuan
menular dalam 10 hari

Puncak pelepasan virus | 2 atau 3 hari setelah penyakit muncul Sehari sebelum penyakit muncul

Dapat digunakan, tetapi efektivitasnya berbeda-beda | Sedang dalam pengembangan, tetapi masih belum ada

Vaksin . . . .
tergantung musim vaksin yang efektif untuk saat ini

Kutipan dari "Proposal Asosiasi Jepang untuk Penyakit Menular: Persiapan Menghadapi Influenza dan COVID-19 di Musim Dingin Ini"

“Sahabat Peserta Pemagangan” versi

situs web

+ Informasi kehidupan> Informasi
kesehatan dan kesejahteraan

Mengenai COVID-19 (Organisasi
Pemagangan Kerja Teknis untuk Orang
Asing/OTIT)

- Tautan ke Buku Pedoman untuk Untuk Orang Asing &
Pemagang Kerja Teknis (Informasi tentang COVID-19) = i
(Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan dan
Tautan referensi 'E‘} Pengendalian Influenza (Musiman) Kesejahteraan)

(Kediaman Perdana Menteri)

https://www.kantei.go.jp/jp/headline/kansensho/ 'E‘} Mengenai COVID-19 (Kementerian Kesehatan,

influenza.html Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan)
https://www.mhlw.go.jp/stf/seisakunitsuite/bunya/
0000164708 _00001.html

%4 COVID-19 (NHK)
https://www?3.nhk.or.jp/news/special/coronavirus/

REEBENAK 202051011 BF5 10

s
4
2
:\k
7
=
i




Pengumuman Juara '"Sayembara Mengarang Bahasa Jepang ke-28 bagi Peserta

Pemagangan Teknik dan Peserta Pelatihan dari Luar Negeri"

Dalam kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan banyak orang dalam

"Sayembara Mengarang Bahasa Jepang ke-28 bagi Peserta Pemagangan Teknik dan Peserta Pelatihan dari Luar Negeri".

Dari 2,971 karya yang diterima, setelah melalui seleksi yang ketat, kami telah memutuskan 28 orang pemenang (juara

pertama 4 orang, juara kedua 4 orang dan juara ketiga 20 orang).

2 https://www.jitco.or.jp/ja/service/competition.html

<~ Juara Pertama (4 orang)

Selamat kepada para pemenang

Nama Judul karya Warga Negara Nama Judul karya Warga Negara
HATHANHNHAN | =X 27 72 A0 570 Vietnam ZHANG QIAOMEI | E|3EEi4#z T China
LE THI YEN INE TR Vietnam XU HE R — China
<~ Juara Kedua (4 orang)
LIU LICHENGCHUAN | % China ZUN HAY MAR HNIN | #7208 Myanmar
TRAN THI Al LY Hilffhlc—— % Vietnam ZINAMIDAR SAINBILEG FLD100NDBIEHH 2 A Mongol
<~ Juara Ketiga (20 orang)
KONG XIAOQING KENTEELE China NGUYEN THI THANH TRANG FLAN245% DI Vietnam
BATBAYAR BOLORCHIMEG ZoftiFh L THETWD Mongol BAT-OCHIR TSATSRALSAIKHAN B0 L bO%KH Mongol
CHEN QINGQING BIIROT D China DI JIA B T China
NITA YUNIAR ENWVCRDEND ZEDOEK Indonesia ZHANG HONGBO A RO IR China
NGUYEN THI LIEU DO RT Vietnam XIAO LI EVHIT D China
WANG XIYAN Bl China LI PING R A3 R China
NGUYEN THI PHUONG | #E[§ Vietnam LI SONG fEfEIc S = & China
PHAM THI HUONG LY 115 OE Vietnam ON THI ANH NGUYET 207% — WX D FH Vietnam
TRAN THI NGOC TIEN EEOWPE L H o2 & Vietnam LE THI MAI TRANG Bhidmbinbd, Vietnam
:f NGUYEN THI HOAI HEHDHLIAHITEDY Vietnam DIMASRIZALMAULANAHASYIM | 8 & el ©4 7> 2 Indonesia
< a
N
?\
7
EE
. Memahami Perasaan Orang Jepang Melalui Manga
. — Srut Srut —
[ Makan mi ramen A
. sendirian setelah x" 1“ —
sekian lama!
. i X Ternyata semua
Saya tidak begitu orang makan dengan
' WE 23"k peduli hingga mengeluarkan bunyi
tersadar saat ini seruput cukup keras
' Semakin
}(ear;s;l; tidak W
@ s )
pembatas....
e Bu Marui yang Tiba-Tiba Memikirkan Bunyi Seruput Mi
Ramen Jepang tidak hanya populer di kalangan orang Jepang, tetapi juga di kalangan orang asing. Bahkan ada orang yang
berkata "Hal yang menyenangkan waktu ke Jepang adalah ke restoran ramen”. Namun sebagai salah satu budaya makanan,
' orang Jepang sering makan ramen dengan menyeruputnya (menimbulkan bunyi). Saya sering mendengar pendapat dari
orang asing bahwa mereka tidak suka dengan bunyi tersebut atau tidak bisa makan dengan menyeruputnya. Bagaimana
. dengan Anda sekalian?
11 REEBLHENK 202048100 *F5
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Hay dién vao nhirng 6 trong trong hinh duéi day nhirng dong tlr chi hanh dong va trang thai & dang nguyén thé dé két thiic cau. Béng tir nguyén the
con dugc goi la “dong tr dang tw dién” vi khi tra ttr dién, ta sé gap dong tr & dang nay.

Céc ban hay thir doc to nhiing dong tir d6 va khi kéo dai am cudi ta sé théy tat ca déu két thic bang chik 3" (u).

Thue té khi st dung, chi¥ cudi clia dong tir duoc bién ddi tly theo cac thé khac nhau. Vi du: Béng tir “O <7, nghiia 1a “kéo” dudi day, ta cé cac dang
sau: “OAVELY, DEFY. UK. WFIE... (hikanai, hikimasu, hiku, hikeba...). )

Trong to tin ndy, chiing i thudng khdng dung cach viét st dung thé nguyén dang dé két thuc cau.

TENICRRNHE. (FR-FEFNRANEILR . HEREEERANITREINER.

BHEEXR, ERE—TEERK, TEBME=Z D]

SRPMEREY, & [ODN OEZFT UL\ OF ] F, WLHNBRIEFENSREZ L. TREP, HRLIER,
HitfzMEREEZ.

Ang mga salita sa ibaba ay ang pangwakas na anyo ng mga pandiwa na nagpapahayag ng mga aksyon, kilos,
pag-iral at iba pa. Isa rin itong punong salita kapag titignan sa isang diksiyunaryong hapon.

Kung babasahin mo ito nang malakas at pahabain ang huling tunog, ang lahat ay magiging "U".

Kapag aktwal na ginamit mo talaga ito, magbabago ang pagtatapos ng mga salita, tulad ng TOM%EL, OEFET,
UL, DIFIE---- 1 Ang mga pandiwa ay madalas na ginagamit sa iba pang mga form kaysa sa pangwakas na anyo.

Kata-kata di bawah ini merupakan bentuk akhir dari kata kerja yang mengungkapkan gerak, aksi dan keberadaan. Ini juga merupakan
kata kepala saat mengacu pada kamus bahasa Jepang.

Jika Anda membacanya dengan mengeluarkan suara dan memperpanjang bunyi terakhir, semua berakhir dengan "u".

Akan tetapi, dalam penggunaan sebenarnya, akhiran kata akan berubah, seperti "hikanai, hikimasu, hiku, hikeba, ... " . Bentuk kata
kerja lebih sering digunakan dalam bentuk lain daripada bentuk akhir.
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[apaax yryya Hb yingan 60noH Heneener, OpLUMXYIr U3PXUANGST YN YryyOUAH YHAC3H X3n63p Hb oM. MeH aH3 xanbap
Hb AMNOH X3anHWi Tanbap ToNMHbI ToNron yr 6onaor.

[lyy rapraH yHLUWX, TErcrenninHX Hb aBmar cyHrasar, 6yrgaspas “u/™” GanHa.

XapuH 6oanToop xaparnarasxass, “hikanai/ M4 Ly, hikimasu/U & E 9. hiku/U < . hikeba/D FIE...” rax MaTUUN3H yruitH
TOrcrenuniiH xanbap Hb eepynergaer. YN yr He YHAC3H xan63paacas unyy bycan xanbapasp Xaparnarasax Hb UX TOXMONAAOT.

The words at the bottom are verbs that express a movement, action or existence in terminal form. The terminal form is also called
dictionary form, because words appear in this form when you look them up in the dictionary.

Read them out loud and stretch the last sound. You will find that they all end with the “ ™7 sound.

When actually using these verbs, however, the verb ending changes. For example, “O < ” may be used as “ON 72V, “OvE 57,7
“ON,” “ONMT L and so on. In this way, verbs are used more frequently in forms other than the terminal form.
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